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Abstrak
Pengembangan E-Modul Tata Rias Geriatri pada penelitian ini menggunakan aplikasi Figma.
Aplikasi Figma merupakan aplikasi yang berbabsis web link.. Penelitian ini berangkat dari
permasalahan keterbatasan sumber belajar pada kelas XI Tata Kecantikan SMKN 27 Jakarta pada
materi Tata Rias Wajah Geriatri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode riset
dan pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Pada pengembangan ADDIE terdapat
5 tahapan, yaitu : (1) Analisis, (2) Desain, (3) Pengembangan, (4) Implementasi, dan (5) Evaluasi.
Pada tahap evaluasi peneliti menggunakan instrumen kuisioner yang disebarkan kepada ahli
materi, ahli media, 5 peserta small group test, 25 peserta field group test kelayakan dan kepraktisan
produk. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil uji coba ahli materi ke-1 tahap satu ialah 56%
dan tahap dua 86%, uji coba ahli materi ke-2 tahap satu ialah 81% dan tahap dua 94%, uji coba
ahli media tahap satu ialah 60% dan tahap kedua 73%. Kemudian peneliti juga melakukan uji coba
kepada kelompok kecil dengan meraih persentase sebesar 79,2% dan pada uji lapangan
memperoleh hasil 84,28%. Berdasarkan penilaian tersebut, produk e-modul untuk pembelajaran
tata rias wajah geriatri sudah valid, layak digunakan dan praktis sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci: E-Modul Pembelajaran, Tata Rias Wajah Geriatri, Figma.
Abstract

The development of the Geriatric Cosmetology E-Module in this study used the Figma application.
The Figma application is a web link-based application. This research departs from the problem of
limited learning resources in class XI Cosmetology SMKN 27 Jakarta on Geriatric Facial Makeup
material. The method used in this study is a research and development method with the ADDIE
development model. In the development of ADDIE there are 5 stages, namely: (1) Analysis, (2)
Design, (3) Development, (4) Implementation, and (5) Evaluation. At the evaluation stage the
researcher used a questionnaire instrument which was distributed to material experts, media
experts, 5 small group test participants, 25 field group feasibility test participants and product
practicality. The results of this study showed that the results of the first stage of the first material
expert trial were 56% and the second stage was 86%, the second stage one material expert trial
was 81% and the second stage was 94%, the first stage media expert trial was 60 % and the second
stage 73%. Then the researchers also conducted trials on small groups by achieving a proportion
of 79.2% and in the field trials obtaining results of 84.28%. Based on this assessment, the e-module
product for learning geriatric make-up is valid, feasible to use and practical as a learning medium.

Keywords: Learning E-Module, Geriatric Facial Cosmetology, Figma.
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Salah satu negara berkembang ialah negara Indonesia yang sampai saat ini masih mewujudkan
segala upaya untuk menjadikan Indonesia negara yang maju. Seperti yang tertera dalam tujuan
negara yang terletak pada alenia ke-empat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, (Indonesia, UUD1945) yaitu “Mencerdaskan kehidupan Bangsa”. Salah satu peran
pendukung dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia yaitu adalah lembaga Pendidikan.
Salah satu contoh dari Lembaga Pendidikan yaitu Sekolah. Sekolah merupakan sebuah Lembaga
Pendidikan yang bertugas untuk mendidik generasi bangsa agar mengjadi SDM (sumber daya
manusia) yang bermutu, sehingga dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam suatu bidang
profesi. Mulai dari SD-SMP-SMA-SMK hingga Universitas. Salah satu peran dari Sekolah
Mengah Kejuran (SMK) adalah mempersiapkan tenaga kerja yang konsentrasinya menjurus dalam
suatu bidang profesi secara optimal. Selain itu, SMK juga mempersiapkan peserta didiknya untuk
siap langsung bekerja dan mahir dalam hal praktikum. Berbeda halnya dengan Pendidikan di SMA
yang memiliki porsi lebih banyak pada pembelajaran teori, SMK memiliki porsi pembelajaran
praktikum mencapai 60% sedangkan untuk teori hanya 40%. (Direktorat Jendral Vokasi
KEMENDIKBUD,2022).

Dari penjelasan KEMENDIKBUD mengenai persentase alokasi sistem pembelajaran
praktikum dan teori, terjadi sebuah kesenjangan pada SMK yang terpampang mengenai fokus
pembelajaran lebih condong pada praktikum. Ditemukannya juga fakta pada Jurusan Tata
Kecantikan di SMKN 27 Jakarta, faktor dari sistem pembelajaran yang bercondong pada
praktikum adalah kurangnya sumber belajar teori yang diterapkan. Peneliti melakukan observasi
pada Jurusan Kecantikan SMKN 27 Jakarta bahwa sistem pembelajaran lebih bertumpu pada
praktikum dan demonstrasi dikarenakan keterbatasan sumber belajar. Sumber belajar terkini hanya
berdasarkan video dari beberapa aplikasi sosial media seperti youtube, tiktok dan lainnya.
Pemaparan teori pun masih kurang mengikuti perkembangan zaman karena hanya mendengarkan
presentasi powerpoint serta ceramah dari pengajar. Perkembangan pemahaman teori pun
terhambat karena sedikitnya referensi sumber belajar teori. Belum ada e-modul untuk media
pembelajaran pendamping secara mandiri. Untuk memperkuat data awal penelitian, peneliti
melakukan penyebaran angket pada siswa/l jurusan kecantikan di SMKN 27 Jakarta. Sebanyak 28
siswa kelas XI dan 17 siswa kelas X1I merespond bahwa sistem pembelajaran terkini masih kurang
membantu mereka dalam memahami sebuah teori mata pelajaran.

5. Mata Pelajaran Tata Rias Wajah yang manakah yang paling sulit menurut kalian?
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Gambar 1. 1 Angket Observasi Mata Pelajaran Yang Sulit Dipahami
(Sumber : Angket observasi awal)

Responden menyatakan bahwa diantara mata pelajaran yang sulit dipahami salah satunya
adalah mata pelajaran tata rias wajah dengan kompetensi tata rias geriatri. Diantara responden,
kelas XI lah yang mendapati suara terbanyak terkait kesulitan dalam memahami tata rias wajah
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geriatri. Karena pengenalan mata pelajaran tata rias wajah pertama kali dipelajari pada tahapan
tahun ke 2 dari SMK yaitu kelas XI. Pada tahun ke 3 (Kelas XIlI) umumnya hanya mengulangi
mata pelajaran yang pernah dipelajari sebelumnya. Namun dengan begitu, kelas XII masih
memberikan suara pada mata pelajaran dengan kompetensi tersulit adalah penata riasan geriatri.

Penata Riasan Geriatri adalah sebuah mata pelajaran yang memperlukan keterampilan khusus
yang mendalam untuk mempecantik seseorang, terutama wanita yang berusia di atas 40 tahun.
Menurut Martha Tilaar (dalam Restiningrum, 2016:91) Penata riasan ini bertujuan untuk
mempercantik wajah wanita yang pada umumnya sudah terlihat tanda-tanda penuaan seperti :
rambut mulai beruban, kulit wajah dan kulit tubuh terlihat kering serta mengerut, kulit cenderung
kusam, terdapat bercak kehitaman (hiperpigmentasi), dan sudah tidak kenyal lagi. Untuk
menghasilkan penata riasan Geriatri yang optimal diperlukannya pemahaman yang kuat. Dalam
mencapai pemahaman yang kuat diperlukan sumber belajar yang efektif dan praktis.

Tentunya sumber belajar yang digunakan generasi Boomers tidak akan dicerna dengan baik
oleh generasi Millenials ataupun Z sekarang. Sebab, memiliki tingkatan yang berbeda dalam pola
pikir, lingkungan hidup dan masih banyak lagi aspek yang mempengaruhi. Dalam penelitian
Wellfarina Hamer (2022:178) dijelaskan bahwa generasi Z (1997-2012) terbiasa dalam aktivitas
digital yang terkait teknologi informasi. Sehingga, hal tersebut sangat wajar untuk mendapatkan
informasi pembelajaran melalui digital/ berbasis website. Maka sumber belajar terkini sesuai
perkembangan zaman pada umumnya tidak lagi secara media cetak melainkan secara digital.

Pengembangan media pembelajaran digital dinilai cukup efektif dan praktis. Dengan adanya
media pembelajaran bersifat digital, dapat mendukung proses pembelajaran dimana saja, kapan
saja serta menganut “Student Centered” yaitu keaktifan dalam melakukan pembelajaran. Bentuk
dari pengembangan media digital sangat beragam, salah satu contohnya adalah e-modul. Menurut
(Herawati, 2020:60) Modul elektronik (E-Modul) sendiri hampir sama dengan e-book.
Perbedaannya bertitik pada isi dari keduanya. Modul elektronik adalah modul dalam bentuk digital
yang mencangkup teks, gambar atau keduanya yang berisi materi elektronika yang disertai dengan
simulasi interaktif dalam pembelajaran. Sementara e-book biasanya memiliki animasi yang minim
dan membutuhkan storage yang besar pada smartphone / leptop. Keunggulan dari penggunaan E-
Modul dalam pembelajaran dinilai cukup bepengaruh dalam membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan adanya kumpulan jurnal & artikel elektrik
hasil penelitian yang relevan. Belanisa et al.. (2022) menjelaskan pada penelitiannya E-Modul
pengembangannya memiliki pengaruh pada persentase sebesar 84,91% terhadap motivasi belajar
peserta didiknya di MTSN 1 Cianjur. Nafilah & Okatini (2022) pada penelitiannya dijelaskan
bahwa E-Modul dalam rias karakter luka bakar menggunakan bahan utama kapas lem dan
kosmetika masker peel off mendapatkan persentase 96% dinilai sangat layak oleh ahli materi dan
hal tersebut telah membuktikan bahwa e-modul cukup berpengaruh pada pemahaman peserta
didik. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan media Modul digital atau E-Modul dapat
memperkaya sumber belajar, menjadi sumber referensi inovatif bagi guru dalam proses
pembelajaran untuk membantu meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran siswa.

Pemilihan aplikasi untuk pengembangan e-modul juga faktor yang berpengaruh dalam strategi
jitu untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Peneliti telah melakukan reset
dari beberbagai aplikasi terbanyak, diantaranya yaitu canva, flipbook dan figma. Wulandari (2022)
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menjelaskan walaupun canva memiliki kelebihan enam jenis downloader (JPG,PNG, PDF
standard & Print, Video, Animation (MP4/GIF) untuk hasil desain digital yang dibuat, sayangnya
canva tidak mampu untuk menampilkan e-book yang memuat animasi serta hyperlink untuk
berpindah halaman selayaknya membuka buku/modul ketika sudah didownload atau digunakan
secara offline. Nugraha (2022) menjelaskan bahwa bentuk tampilan Flipbook hanya seperti
lembaran buku, ada suara membuka halaman dan animasi lembaran kertas yang bergerak.
Muhyidin (2020) Menjelaskan bahwa Figma diungguli dengan fiturnya yang membuat project
dapat dikerjakan lebih dari satu orang secara bersamaan walaupun ditempat yang berbeda. Maka
dari itu banyak digital designer yang menggunakan aplikasi ini karena dinilai membuat waktu yang
cepat dan efisien.

Setelah peneliti melakukan penggunaan langsung terhadap aplikasi canva, terdapat beberapa
kecenderungan bahwa aplikasi canva lebih memadai untuk design-design digital seperti poster,
post instagram yang bersifat dekorasi. Kemudian, untuk penggunaan flipbook memang
diuntungkan dengan dapat digunakan secara offline (dapat didownload), namun sayangnya untuk
animasi kurang variatif karena hanya sebatas animasi gerakan seperti membuka lembar buku pada
halamannya sehingga kurang interaktif. Sedangkan aplikasi figma terdapat animasi yang beragam,
serta cocok untuk design aplikasi yang di implementasikan pada android, ios ataupun berbentuk
website. Selain itu Figma menyediakan template yang beragam.

Berdasarkan latar belakang yang terpapar diatas, adanya penelitian pengembangan media
pembelajaran berupa e-modul tata rias geriatri dengan pengembangan aplikasi figma sebagai
sumber belajar teori pendamping dalam upaya meningkatkan pemahaman pada peserta didik
adalah hal yang tepat. Penelitian ini dapat mengatasi permasalahan kesenjangan sistem
pembelajaran yang condong pada praktikum dibandingkan teori karena keterbatasan sumber media
belajar pada Jurusan Kecantikan di SMKN 27 Jakarta. Kemudian, penelitian pengembangan e-
modul tata rias geriatri ini diperuntuk-kan pada siswa/l kelas XI karena merupakan tahun pertama
mempelajari riasan wajah dan menjadi responden terbanyak dalam menyatakan mata pelajaran tata
rias wajah geriatri sulit untuk dipahami.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development. Menurut Sugiyono (2015 :407) Dalam menghasilkan produk dan
menguji keefektifan produk, digunakan metode penelitian dan pengembangan. Pengembangan
produk yang berarti memperbaharui produk adalah salah satu cara untuk meningkatkan tingkat
efisien dan praktis sebuah produk yang sebelumnya masih kurang baik. Perlunya ada uji validasi
untuk menentukan produk tersebut layak dan efektif atau tidak. Untuk menunjang keberhasilan
penelitian ini maka dilakukan tahapan dala proses pengembangan yang sistematis dan lengkap
seperti ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 langkah yaitu : Analysis, Design, Development,
Implementations dan Evalutions.

1. Analysis
Dalam tahapan ini peneliti melakukan analisis sebuah permasalahan yang ada di
lingkungan. Melakukan observasi dan pengumpulan informasi dengan cara menyebar
angket.
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2. Design
Dalam tahapan ini peneliti membuat sebuah rancangan sekenario produk yang akan
dikembangkan. Disusun secara detail dan jelas untuk menjadi acuan dalam tahap produksi.
Sebelum melakukan produksi, peneliti memilih kompetensi pembelajaran dan membuat
konsep e-modul yang dikembangkan terlebih dahulu.

3. Development
Pada tahap ini peneliti merealisasikan rancangan produk yang telah di susun. Menggunakan
acuan yang telah di rangkai, peneliti Menyusun komponen materi, gambar, video dan
lainnya. Kemudian produk dikemas menjadi media pembelajaran yang layak.

4. Implementation
Pada tahapan ini terjadi “trial and error” yang dimana produk tersebut akan digunakan
oleh ahli media dan materi untuk di uji kelayakannya. Setelah dari itu diberikan feedback
untuk mengembangkan kembali apa yang sekiranya masih butuh perbaikan.

5. Evaluation
Ini merupakan tahapan terakhir, yaitu melakukan evaluasi dan perbaikan pada produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Langkah ini dilakukan untuk menilai apakah media yang telah
dikembangkan layak atau tidak. Dilakukan penyebaran angket oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Hasil yang didapat dari penilaian ini dijadikan peneliti untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian E-Modul
Hasil pengembangan produk dilalui oleh peneliti dalam beberapa tahapan, diantaranya :
1. Analisis Potensi dan Masalah

Pada penelitian ini, masalah yang ditemukan adalah keterbatasannya sumber belajar dalam
membahas secara rinci tata rias wajah geriatri. Selain itu, pada kelas XI Jurusan Tata
Kecantikan SMKN 27 Jakarta rupanya masih kurang variasi media pembelajaran terkhusus
pada mata pelajaran tata rias wajah. Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengumpulkan berbagai informasi yang ada di lapangan sebagai bahan perencanaan
produk dengan menyebar lembar angket observasi.

2. Desain Produk

Tahap ini dilalui oleh peneliti dengan merancang desain dari produk yang akan
dikembangkan. E-Modul yang dikembangkan berjudul “E-Modul Tata Rias Geriatri”.
Peneliti mengawali rancangan dengan membuat kerangka e-modul dengan berupa
storyborard. Storyboard merupakan gambaran slide pada setiap halaman. Dalam tahapan
ini peneliti juga merancang desain tampilan layar dari media pembelajaran, serta mencari
sumber materinya. Materi disusun berdasarkan sumber referensi terpercaya, dilengkapi
dengan gambar bersumber buku resmi dan dokumentasi pribadi yang dibuat oleh peneliti.
3. Pengembangan Produk
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Proses produksi e-modul ini memanfaatkan aplikasi Figma sebagai perancang prototype,
menyematkan hyperlink, serta menjadi aplikasi utama dalam menjalankan e-modul.
Elemen seperti teks serta gambar dekoratif dibuat melalui Canva, kemudian dekoratif di
impor dan dirapihkan layout nya di dalam aplikasi Figma. Berikut ini adalah penjabaran
lebih lanjut mengenai proses produksi e-modul.

A. Membuat Draft Penulisan
Peneliti membuat draft yang berisikan uraian susunan halaman, materi serta gambar-
gambar yang akan digunakan dalam penyusunan desain e-modul.

Tooks  View  DRAF E-MODUL TATA RIAS GERIATRI AUDREY v o
DRAFT E-MODUL TATA RIAS GERIATRI o Klik tombol ini untuk melihat keterangan kosmetika
DRAFT UTAMA  Geser tombol ini keatas dan kebawah untuk melihat teks

. secara keseluruhan
1. Cover Utama

-

. Kata Pengantar
2. Menu :
Assalamualaikum Wr,Wb.

Petunjuk Pengg E-modul, Pendahul Materi,
Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT karena
Quiz dan Profil Pengembang : )
dengan Rahmat-Nya penulis dapat menyusun media pem-
3. Petunjuk Pemakaian E-Modul y -
: belajaran berupa E-Modul Tata Rias Geriatri yang diharap-
« Klik tombol ini untuk kembali ke menu utama X
kan dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan
 Klik tombol ini untuk kembali ke menu pendahuluan X e
para pembacanya. E-modul ini disusun dengan me-
o Klik tombol ini untuk kembali ke menu materi " "
= nyesuaikan kurikulum sekolah terkini agar dapat dipa-

 Klik tombol ini untuk menuju ke halaman selanjutnya & g g s :
J anjutny hami secara maksimal. E-Modul ini berisikan pengertian

o Klik tombol ini untuk menuju ke halaman sebelumnya konsep, alat dan bahan, Analisa kulit wajah yang dida-
o Klik tombol ini untuk melihat keterangan dan fungsi alat lamnya termasuk dengan perawatan wajah menua, dan
dan bahan prosedur/langkah dalam tata rias geriatri. Dilengkapi
creens 1.2 of 48 Drecs @ H B + * e
o5 = 1850
i o e fadmenE PaBl o exb k%0

Gambar 1. Draft Penulisan

B. Menentukan Desain E-Modul
e Ukuran Modul : 360 x 800 Px
e Warna : Full color ( base : dominant pink)
e Font . Inria Serif, Brittany, Cooper Hewitt, dan Kawthar
C. Pembuatan Cover
Peneliti menyusun cover dengan gambar ilustrasi wanita berumur 40 tahun dengan
pose beauty shoot, ilustrasi didapatkan dari elemen dekoratif gratis dari aplikasi Canva
dan gambar serta tombol icon dimuat dalam aplikasi Figma.

& E-Modul Tata Rias Gerlatri SMKN 27 Jakarta & 4+ 4l B 330 () Kirimkegu

<

CERIATRY

M 7 Catatan

Gambar 2. Pembuatan dekoratif Cover
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Gambar 3. Pemuatan dekoratlf gambar dan icon dari canva ke flgma

D. Menyusun halaman Menu Utama yang terdiri dari petunjuk penggunaan, pendahuluan,
materi, quiz dan profil pengembang.

v fadimeE PAB  -ocven ll0

-

Gambar 4. Penyusunan Halaman Utama

E. Menyusun halaman petunjuk penggunaan

Halaman petunjuk penggunaan didesain secara dekoratif dengan canva, dan di impor
ke figma. Kemudian dalam figma dilakukan teknik hyperlink yang menghubungkan
antara halaman dan menimbulkan efek animasi transis

&
- ® 00
—

e fadsdenr ®al -ecvom

Gambar 5. Pembuatan Halaman Petunjuk Penggunaan

F. Menyusun halaman pendahuluan yang terdiri dari kata pengantar, latar belakang,

tujuan pembelajaran, peta konsep, capaian pembelajaran, serta sumber.
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Gambar 6. Penyusunan Halaman Pendahuluan

G. Menyusun halaman materi belajar yang meliputi konsep, alat dan bahan, analisa dan
perawatan wajah, dan prosedur tata rias wajah Geriatri.

e
A

B s bt fadiNer PAB ~ocer 200

Gambar 7. Penyusunan Halaman Konsep Tata Rias Geriatri

] o [t 3 .

B o= o e i oo

o~ ®9: 00 ;. 00 ;. 00 I
o 00: 00 ° €8 ¢ 00

“ 0”0 ; @;. (c) ’... & 534 sackground

1261



Gambar 8. Penyusunan Halaman Alat dan Bahan Tata Rias Geriatri

Gambar 9. Penyusunan Halaman Analisa Wajah Menua

= o '
—

°

| o CuCB@=BCR PAB -ovxm o000

;KEUP JKEMF EKEUP M;KEUP ‘A;KEH’ e
B =84 =8 a
s B 8- = I
- — e B | =
° - L] ° ° ° L] o e o
MAKEUP
a MAKEUP
anm
£
A9 @ °
o
o e s PoadmDer PaBl -~oras 200

Gambar 10. Penyusunan Halaman Prosedur Tata Rias Geriatri

H. Menyusun halaman quiz yang meliputi 20 soal dengan bobot 5 point di setiap
pertanyaannya.
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4.

L=tk

QUIZ E-Modul Tata Rias Geriatri

= o s fad.NerE AR o om0

Gambar 11. Penyusunan Halaman Quiz

I. Menyusun halaman profil pzngembang

EA»O00:

© Pendanan (15791 [ Nooton

taang SeDeveopment @ Pendtiaan| 1
EModul Tata Riss Geriatri SMKN 27 Jakars. &+ Wi B 330 (O Kinim keguru

‘‘‘‘‘‘

Grafis

()
(¥

AT A
Stiker

| s foadsmen Pao ~e vl 200

Gambar 12. Penyusunan Profil Pengembang

Implementasi Produk

Implementasi produk e-modul pembelajaran tata rias wajah geriatri ini ditujukan kepada
siswa kelas XI Jurusan Tata Kecantikan SMKN 27 Jakarta dalam proses pembelajaran
didalam maupun diluar kelas (Secara mandiri). Untuk dapat mengetahui kinerja e-modul,
selanjutnya dilakukan tahap validasi. Validasi dilakukan oleh para Ahli Materi, Media serta
uji praktikalitas terhadap peserta didik. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
dan kepraktisannya sebagai media pembelajaran selama proses belajar.

Evaluasi Produk

Tahapan ini dilakukan dengan melakukan revisi dari hasil validasi oleh ahli materi, media
dan peserta didik. Setelah selesai proses evaluasi dan revisi modul, penleiti
mempublikasikan produk e-modul.
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B. Pembahasan

E-modul dapat dinyatakan layak dan praktis setelah melalui proses uji coba oleh para ahli materi
dan media serta peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, memperoleh nilai kelayakan di
tahap pertama 56% dan tahap kedua 86% dari ahli materi 1, sedangkan tahap pertama 81% dan
tahap kedua 94% dari ahli materi 2. Uji coba ahli media memperoleh nilai kelayakan pada tahap
pertama 60% dan tahap ke 2 adalah 73%. Sementara pada uji coba peserta didik memperoleh
penilaian pada tahap pertama 79,2% dan tahap kedua 84,28%. Adapun keunggulan yang dirasakan
pengguna mengenai e-modul yang dikembangkan, yaitu :

1. E-modul berbentuk aplikasi Figma yang dapat digunakan dalam jenis android maupun ios
sehingga mempermudah pengguna dalam mengaksess dimanapun kapanpun.

2. Terdapat desain visual berupa ilustrasi, foto dan desain layout yang kekinian sehingga

meningkatkan antuasias pembelajaran.

3. Materi pembahasan lengkap dan bahsa mudah dipahami.

4. E-modul dapat digunakan didalam maupun diluar kelas, sebagai bahan belajar alternatif.

5. E-modul memperkaya wawasan dan sumber belajar pada sekolah.

Hasil penelitian dari para ahli dan peserta didik menyatakan sudah sangat layak dan dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran tata rias wajah kompetensi geriatri.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan e-modul untuk pembelajaran tata rias wajah geriatri ini
berdasarkan analisis masalah yang ada di lapangan selama peneliti mengikuti masa mengajar PKM
di Jurusan Tata Kecantikan SMKN 27 Jakarta. Setelah ditemukannya potensi dan masalah tersebut,
peneliti mulai merancang produk kemudian dilakukan dengan tahap desain dan produksi. Setelah
produk yang dikembangkan telah selesai, dilakukan uji validasi oleh para ahli materi dan media
serta uji coba pada peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, memperoleh nilai kelayakan
di tahap pertama 56% dan tahap kedua 86% dari ahli materi 1, sedangkan tahap pertama 81% dan
tahap kedua 94% dari ahli materi 2. Uji coba ahli media memperoleh nilai kelayakan pada tahap
pertama 60% dan tahap ke 2 adalah 73%. Sementara pada uji coba peserta didik memperoleh
penilaian pada tahap pertama 79,2% dan tahap kedua 84,28%.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran tata rias wajah geriatric
sudah vaild dan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran pada pelajaran tata rias wajah.
E-modul ini juga dapat menjadi media pembelajaran yang praktis pada pengguna kelas XI Jurusan
Tata Kecantikan SMKN 27 Jakarta.
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